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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian yang penulis gunakan merupakan penelitian 

kepustakaan atau library research, yang merupakan suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan literatur baik berupa buku, 

majalah, dan sumber data lainnya di perpustakaan tanpa memerlukan 

riset lapangan.1 

Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif yakni 

pendekatan dengan cara mendokumentasikan data secara berurutan 

serta memiliki tujuan analisis guna mencari dan memahami fenomena 

sosial yang lebih mengacu pada gambaran lengkap permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian.2 

Penelitian ini termasuk kualitatif karena data-data yang 

digunakan ialah data yang dokumentatif dan tekstual, yaitu disini 

penulis sebagai juru kunci yang mengumpulkan data dan bahan 

lainnya dengan cara membaca buku, artikel, kitab-kitab dan lain 

sebagainya. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena diharuskan 

untuk melakukan suatu kajian yang mendalam terkait permasalahan, 

supaya kedepannya dapat dengan mudah menjawab masalah 

penelitian secara menyeluruh. 

 

B. Subyek Penelitian 

Alat pengumpul data sangat diperlukan bagi penulis dalam 

melakukan sebuah penelitian yaitu penulis disini menggunakan suatu 

alat supaya bisa meringankan suatu pekerjaan dan agar mendapatkan 

hasil yang baik dan maksimal, dengan maksud supaya mudah 

dipahami dan dicermati. Peneliti menggunakan alat pengumpulan data 

berupa library research, yaitu suatu cara yang dilakukan peneliti 

dengan menggali suatu informasi dari berbagai literatur seperti 

membaca buku, memahami serta mengolahnya untuk dijadikan sebuah 

bahan penelitian, oleh karena itu jenis penelitian ini termasuk 

penelitian kepustakaan (library research) yang menggunakan cara 

pengumpulan data dengan mencari bahan-bahan pustaka yang searah 

dengan obyek yang dikaji. 

 
1 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia, 2014), 2. 
2 M. Syakur, Tafsir Kependidikan: Menelusuri Jejak Kisah al-Khadir 

dalam al-Qur’an (Kudus: Jendela Ilmu, 2012), 8. 
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Subyek penelitian merupakan suatu benda, hal ataupun orang 

tempat data untuk menilai dalam penelitian dan suatu hal yang 

dipermasalahkan.3 Perannya disini yaitu membagikan sebuah 

informasi terkait data yang diperlukan oleh peneliti dalam 

penelitiannya, selain itu juga memberi petunjuk beserta nasihat kepada 

peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam kajian ini yaitu menggunakan suatu teknik 

dokumentasi sehingga dokumen ataupun catatan disini menjadi 

sumber utama, sedangkan isi dari dokumen ataupun catatan tersebut 

dijadikan subyek penelitian.4 

 

C. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data di dalam sebuah data penelitian, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder, diantaranya: 

1. Data primer yaitu sumber data yang secara langsung diperoleh dari 

tangan pertama/sumber aslinya. Data primer khusus dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam sebuah riset atau 

penelitian. Sumber data yang digunakan penelitian ini mengacu 

pada tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-Mishbah. 

2. Data sekunder yaitu sumber data pendukung dalam penelitian ini, 

seperti buku, artikel, internet, e-book dan lain-lain yang berkaitan 

dengan judul penelitian, yang data-data tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang 

dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan suatu data yang sesuai. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode pengumpulan data-data dokumen seperti catatan, buku, artikel, 

e-book, dan lain sebagainya. Diantara langkah-langkah metode dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Mencatat dan membaca buku-buku yang membahas tentang 

tabarruj 

2. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) yaitu terkait 

tentang tabarruj dan fenomenanya dalam konteks milenial di 

media sosial 

 
3 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2011), 38. 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 129. 
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3. Peneliti akan melakukan analisis terhadap komponen yang 

disajikan serta membuat kesimpulan secara teliti berdasarkan 

pengkajian yang telah dilakukan sebagai jawaban atas rumusan 

masalah yang telah dibuat. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses data yang disusun secara 

berurutan guna menemukan kesimpulan dari data tersebut, sedangkan 

proses analisis data ialah mencari keterkaitan untuk disimpulkan 

berdasarkan keterangan yang logis, susunannya serta rancangan 

analisisnya, jika semua data telah dikumpulkan saat menganalisis data 

kemudian dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya antara lain: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ialah menjelaskan dan menerangkan suatu data, 

memilah dan memilih serta menyortir data berdasarkan fokus 

penelitian sehingga peneliti mengumpulkan ayat-ayat yang di 

dalamnya terkait dengan permasalahan yang ada serta 

menggunakan berbagai literatur yang mendukung permasalahan. 

2. Pemaparan Data 

Pemaparan data ialah menyusun sebuah informasi dari dokumen 

ataupun catatan secara berurutan dan nantinya akan memberi 

kesimpulan. 

3. Pembuatan Narasi/Deskripsi (Interpretasi) 

Pembuatan narasi/deskripsi yaitu dengan melakukan pembuatan 

narasi, langkah ini memiliki tujuan agar penelitian ini menjadi 

sistematis. 

Analisa data yang dikumpulkan berupa gambar/video maupun 

konten-konten tabarruj pada generasi milenial di sosial media, 

kemudian menggunakan beberapa literatur yang ada kaitannya dengan 

kajian ini. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian 

ini ialah secara analisis deskriptif, yaitu sebuah cara dalam 

menganalisis data yang dilakukan guna mencapai pemahaman 

terhadap suatu fokus kajian secara menyeluruh dan juga dengan cara 

memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji.5 

 

 

 

 

 

 
5 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Untuk Studi Agama 

(Yogyakarta: Suka-Press, 2012), 134. 


